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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa 

hipotesis mayor yang diajukan oleh peneliti diterima, sehingga 

terdapat hubungan antara pola asuh otoritarian dan kecerdasan 

emosional dengan cyber-aggression pada mahasiswa S1 PTS X.  

Pada penelitian ini ditemukan bahwa ada hubungan positif 

yang signifikan antara variabel pola asuh otoritarian dan variabel 

cyber-aggression. Semakin tinggi pola asuh otoritarian semakin 

tinggi pula perilaku cyber-aggression dan sebaliknya semakin 

rendah pola asuh otoritarian semakin rendah pula cyber-aggression 

pada mahasiswa S1 PTS X. Uji hipotesis minor kedua yang 

dilakukan menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara 

variabel kecerdasan emosional dan variabel cyber-aggression. 

Semakin tinggi kecerdasan emosional semakin rendah perilaku 

cyber-aggression dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan 

emosionalnya semakin tinggi perilaku cyber-aggression pada 

mahasiswa PTS X. Sumbangan efektif pola asuh otoritarian dan 

kecerdasan emosional terhadap cyber-aggression pada mahasiswa 

S1 PTS  X adalah sebesar 22,7%. Hal ini menunjukkan bahwa pola 
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asuh otoritarian dan kecerdasan emosional memiliki peran pada 

perilaku cyber-aggression pada mahasiswa S1 PTS X.  

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Melihat hasil penelitian bahwa ada hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan cyber-aggression pada 

mahasiswa, maka peneliti memberikan saran agar mahasiswa 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenali emosi 

yang muncul, memahami emosi yang dirasakan, menggunakan 

emosi dengan baik, dan mampu mengelola emosi karena hal-hal 

tersebut dapat menghindarkan mahasiswa dari perilaku cyber-

aggression. 

2. Bagi Orang Tua 

Melihat hasil penelitian bahwa ada hubungan antara pola 

asuh otoritarian dengan cyber-aggression pada mahasiswa, 

maka peneliti memberikan saran agar orang tua sebaiknya 

meminimalkan pola asuh otoritarian kepada mahasiswa karena 

dapat meningkatkan kemungkinan perilaku cyber-aggression 

pada mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini hanya terbatas dilaksanakan pada satu 

universitas saja, agar hasil penelitian lebih tajam akan lebih baik 

jika memperluas ruang lingkup penelitian. Selain itu peneliti juga 
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bisa mempertimbangkan variabel lain yang diduga dapat 

berkontribusi terhadap cyber-aggression, misalnya gaya 

sosialisasi orang tua, kontrol diri, budaya dan lingkungan 

pendidikan. 

4. Bagi Pengelola perguruan Tinggi 

Melihat hasil temuan bahwa terdapat hubungan antara 

kecerdasan emosional dan cyber-aggression pada mahasiswa, 

maka peneliti memberikan saran pada pengelola perguruan 

tinggi agar dapat memberikan program tertentu yang berguna 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional mahasiswa. 

 

 

 


